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Abstrak. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan dan faktor yang menentukan litter size pada 

domba batur betina. Materi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 51 ekor domba yang sudah 

beranak minimal dua kali dengan litter size 1 sebanyak 21 ekor, litter size 2 sebanyak 26 ekor, dan litter 

size 3 sebanyak 4 ekor yang terdapat di wilayah Batur, Banjarnegara. Varibel yang diamati terdiri dari 

variabel terikat berupa litter size (Y), dan variabel bebas (X) berupa karakteristik reproduksi induk: 

Eweing interval (X1), umur induk pertama beranak (X2), bobot induk (X3), dan karakterisitik anak yang 

dilahirkan: bobot cempe (X4). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei lapangan, 

kemudian data dianalisis menggunakan korelasi pearson dan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

pertama menunjukkan bahwa litter size mempunyai korelasi yang signifikan (P<0,05) dengan lambiing 

interval (r:-0,282) dan Umur Induk Pertama Beranak (r:-0,288), dan sangat signifikan (P<0,01) dengan 

bobot induk (r:-0,381) dan bobot cempe (r: -0,601). Hasil penelitian kedua menujukkan variabel bebas 

(X) secara simultan memberikan pengaruh yang sangat signifikan (P<0,01) terhadap litter size dengan 

nilai R
2
: 0,413 (R: 0,642). Selanjutnya secara parsial bobot cempe memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan (P<0,01), sedangkan lambing interval, umur induk pertama beranak, dan bobot induk tidak 

memberikan pengaruh signifikan (P>0,05), dengan persamaan garis Y = 8,620 – 0,091(X1) + 0,009(X2) - 

0,024(X3) - 1,625(X4). Disimpulkan bahwa Bobot cempe merupakan variabel yang paling erat hubungan 

dan menentukkan litter size pada domba batur.  

Kata Kunci: karakteristik reproduksi induk, karakteristik anak yang dilahirkan, litter size, Domba Batur  

Abstrac. The purpose of this study was to determine the relationship and factors that determine the litter 

size of ewe. The materials used in this study were 51 ewes that had given birth at least twice with 21 litter 

size 1, 26 litter size 2, and 4 litter size 3 in Batur, Banjarnegara. The variables observed consisted of the 

dependent variable in the form of litter size (Y), and the independent variable (X) in the form of parent 

reproductive characteristics: Lambing interval (X1), age of the first parent gives birth (X2), parent weight 

(X3), and characteristics of the kid born. : Kid weight (X4). The method used in this study was a field 

survey, then the data were analyzed using Pearson correlation and multiple regression. The results of the 

first study showed that the litter size had a significant correlation (P<0.05) with the Lambing interval (r: -

0.282) and age of the first parent gives birth (r: -0.288), and very significant (P<0.01) with parent weight 

(r: -0,318) and kid weight (r: -0,601). The results of the second study show that the independent variable 

(X) simultaneously has a very significant effect (P<0.01) on the litter size with a value of R
2
: 0.413 (R: 

0,642). Furthermore, partially kid weight gave a very significant effect (P<0.01), while the Lambing 

interval, age of the first parent gives birth and parent weight had no significant effect (P> 0.05), with the 

line equation Y = 8,620 – 0,091(X1) + 0,009(X2) - 0,024(X3) - 1,625(X4). It can be concluded that the kid 

weight is the most closely related variable and determines the litter size in Batur ewes. 

Keyword: parent reproductive characteristics, kid born characteristics, litter size, Batur Ewes 

PENDAHULUAN 

Domba Batur merupakan persilangan Domba Merino dan Domba Ekor Tipis yang perlu dilestarikan. 

Budidayanya sudah dilakukan secara turun-temurun sejak tahun 1974, yang selanjutnya ditetapkan 
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menjadi rumpun lokal Indonesia dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2916/Kpts/OT.140/6/2011. 

Seperti namanya, Domba Batur berasal dari Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara yang sekaligus 

ditetapkan menjadi wilayah sumber bibit dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

353/Kpts/PK.040/6/2015. Pada tahun 2018, Banjarnegara tercatat memiliki Domba Batur sebanyak 

13.173 ekor, dan jumlah tersebut menurun sebanyak 40% menjadi 7.900 ekor saja pada tahun 2018 

(Dirjen Peternakan, 2018).  

Menurut Muryanto et al. (2019), faktor utama penyebab penurunan populasi tersebut dikarenakan 

penjualan yang tidak terkontrol keluar wilayah Kabupaten Banjarnegara. Jika terjadi penurunan populasi 

secara terus-menerus tanpa diimbangi oleh perkembangbiakan yang cepat, maka Domba Batur 

dikhawatirkan akan punah. Kecepatan perkembangbiakan dapat direalisasikan dengan menseleksi dan 

mempertahankan Induk Domba Batur yang memiliki litter size tinggi. Menurut Sodiq (2010), litter size 

pada domba dibagi menjadi tiga klaster yaitu litter size tunggal (rendah), kembar dua (sedang), dan 

kembar tiga (tinggi).   

Litter size pada Domba Batur diduga dapat dipengaruhi atau berhubungan dengan karakteristik 

reproduksi induk seperti: Lambing interval, umur induk pertama beranak, bobot Induk, dan karakteristik 

anak yang dilahirkan berupa bobot cempe. Dugaan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian bahwa litter 

size berhubungan dengan umur induk saat beranak pada kambing (Mahmilia, 2009), bobot induk pada 

kambing (Pamungkas et al. 2005) dan kelinci (Widitania et al. 2016), bobot lahir anak pada Kambing 

(Mahmilia dan Elieser, 2008), Kelinci (Hakim et al. 2019) dan babi (Bunok et al. 2020). Jika dapat 

ditemukan pengaruh dan hubungan diantara faktor tersebut dengan litter size, tentunya proses seleksi akan 

berjalan lebih mudah dengan cara melihat catatan reproduksinya saja. Oleh karena itu sangat diperlukan 

penelitian hubungan antara litter size dengan karakteristik reproduksi induk dan anak yang dilahirkan 

pada Domba Batur. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Materi penelitian adalah Domba Batur yang dipelihara di Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara. 

Sampel yang digunakan sebanyak 51 ekor Domba Batur dengan kriteria minimal sudah melahirkan dua 

kali dan memiliki litter size yang konsisten setiap kali beranak. Adapun rinciannya sebagai berikut litter 

size rendah sebanyak 21 ekor, litter size sedang sebanyak 26 ekor, dan litter size tinggi sebanyak 4 ekor.  

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan pengamatan langsung dilapangan. Pengumpulan 

data primer dilakukan dengan melihat catatan reproduksi ternak sedangkan data sekunder diperoleh dari 

wawancara pada masing-masing peternak. 
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Varibel Penelitian  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi variabel terikat (Y) berupa litter size, dan variabel 

bebas (X) berupa karakteristik reproduksi induk: Lambing interval (X1), umur induk pertama beranak 

(X2), bobot induk (X3), dan karakterisitik anak yang dilahirkan: bobot cempe (X4) 

Analisis Data 

Data yang diperoleh, ditabulasikan dan dianalisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

variabel yang berpengaruh secara langsung terhadap litter size sedangkan korelasi pearson digunakan 

untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara varibel bebas dengan litter size menggunakan 

program SPSS versi 18. Rumus regresi linear berganda menurut Setiawan (2015) adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Dengan Y adalah litter size, dan X adalah variabel bebas, dan a adalah konstanta dan b adalah 

koefisien regresi pada masing-masing varibel bebas. 

Menurut Nugroho et al. (2008) nilai koefisien korelasi (r) dapat dinyatakan -1 ≤ 0 ≤ 1 dengan r = 1, 

hubungan X dan Y sempurna dan positif (mendekati 1, yaitu hubungan sangat kuat dan positif); r = -1, 

hubungan X dan Y sempurna dan negative (mendekati -1, yaitu hubungan sangat kuat dan negative); dan 

r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi litter size, umur pertama beranak, Lambing interval, bobot induk dan bobot cempe 

Penjelasan tentang materi penelitian Domba Batur berupa litter size, umur pertama beranak, Lambing 

interval, bobot induk dan bobot cempe tercantum pada tabel 1. di bawah ini: 

Tabel 1. deskripsi varibel bebas dan terikat 

Variabel Rataan ± SD  

Litter size  1,63 ± 0,58 

Umur Pertama Beranak (bulan) 17,98 ± 0,58 

Lambing Interval (bulan) 10,26 ± 0,89 

Bobot Induk (Kg) 51,43 ± 3,88 

Bobot cempe (Kg) 3,07 ± 0,19 

 

Materi penelitian berupa Domba Batur yang digunakan mempunyai litter size, Umur pertama beranak, 

Lambing interval, bobot induk, dan bobot cempe berturut-turut sebesar 1,63 ± 0,58, 17,98 ± 0,58 bulan, 

10,26 ± 0,89 bulan, 51,43 ± 3,88 Kg, 3,07 ± 0,19 Kg. Litter size Domba Batur sesuai dengan litter size 

Domba Ekor Tipis berkisar antara 1,35 – 2,19  (Najmuddin dan Nasich, 2019). Umur pertama beranak 

Domba Batur lebih lama dari pada Domba Komposit persilangan antara Domba Lokal Sumatera dengan 

Domba Rambut (Subandriyo et al. 1998). Lambing interval Domba Batur lebih lama dari pada Domba 

Ekor Tipis berkisar antara 9,17 – 10,15 bulan (Najmuddin dan Nasich, 2019). Bobot induk Domba Batur 
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pada penelitian ini lebih tinggi bobot induk Domba Lokal di Kecamatan Bawen Semarang yaitu 33,96 Kg 

(Atmaja et al. 2012). Hasil penelitian Bobot Cempe Domba Batur lebih tinggi dari Bobot Cempe Domba 

Ekor Gemuk 2,5 Kg (Suryadi, 2006) dan Domba Garut 2,39 Kg (Gunawan dan Noor, 2006).  

Regresi litter size dengan lambing interval, umur induk pertama beranak, bobot induk, dan bobot 

cempe 

Regresi linear berganda dapat digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh lambing interval, 

umur induk pertama beranak, bobot induk, dan bobot cempe secara silmutan terhadap litter size 

menggunakan uji F dan secara parsial dengan uji T, dan menemukan persamaan garis yang dapat 

digunakan untuk memprediksi litter size. Adapun hasil analisis regresi linear berganda ditunjukkan pada 

tabel 2. di bawah ini:  

Tabel 2. Pengaruh simultan variabel bebas terhadap litter size menggunakan uji F, determinasi, dan 

korelasi. 

Model 
Jumlah 

Kuadrat 
DB 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung Probabilitas 

Regresi 6,963 4 1,741 8,081 0,000
** 

Residual 9,909 46 0,215   

Total 16,872 50    

R
2
 0,413     

R 0,642     
Keterangan: DB: derajat bebas, **: nilai signifikansi sangat nyata P<0,01, R

2
: nilai determinasi, R: nilai korelasi 

simultan. 

Tabel 3. Pengaruh secara parsial varibel bebas terhadap litter size menggunakan uji T. 

Model Koefisen Probabilitas 

Konstanta 8,620 0,000
**

 

lambing interval (X1) -0,091 0,264
ns

 

umur induk pertama beranak (X2) 0,009 0,942
ns

 

bobot induk (X3) -0,024 0,206
ns

 

bobot cempe (X4) -1,625 0,000
**

 
Keterangan: ns: nilai signifikansi tidak nyata (P>0,05), **: nilai signifikasi sangat nyata (P<0,01). 

Hasil penelitian menunjukkan lambing interval, umur induk pertama beranak, bobot induk, dan bobot 

cempe secara simultan mempengaruhi litter size dengan sangat nyata (P<0,01). Selanjutnya koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,413 yang berarti variabel lambing interval, umur induk pertama beranak, bobot 

induk, dan bobot cempe secara simultan berpengaruh terhadap litter size sebesar 41,13% sedangkan 

58,87% dipengaruhi faktor lain. Faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi litter size dikemukaan 

oleh  Santacristobal-Gaudy et al. (2001), bahwa pola pemeriharan semi-intensif Domba dapat 

meningkatkan litter size. Pola pemeriharaan yang semi-intensif tentunya memberikan kesempatan Domba 

mendapatkan nutrisi yang lebih baik untuk mendukung reproduksinya dari pada yang digembalakan saja. 
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Dugaan kuat lainnya mengarah pada faktor genentik yang membawa sifat prolifikasi yaitu Bone 

Morphogenetic Protein 15 (BMP-15) (Chu et al. 2007), Bone Morphogenetic Protein Receptor IB 

(BMPR-IB) (Chu et al., 2011) dan Prion Protein (PrP) (Grochowska et al. 2014).  

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial variabel bobot cempe mempengaruhi litter size dengan 

sangat nyata (P<0,01), sedangkan lambing interval, umur pertama beranak dan umur induk menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05). Bobot cempe merupakan karakteristik anak domba yang dapat 

didentifikasi dengan mudah yaitu penimbangan secara langsung dilapangan. Menurut Suryadi (2006) 

yang malakukan penelitian pada Domba Ekor Gemuk, bahwa cempe jantan selalu lebih berat 

dibandingkan cempe betina, dan cempe yang lahir tunggal selalu lebih berat dengan yang lahir kembar. 

Sejalan dengan peneliti sebelumnya Mellado et al. (2011) menyatakan bahwa litter size ditentukan oleh 

bobot cempe, jika bobot cempenya besar maka litter size akan kecil begitu juga sebalinya. Didukung oleh 

persamaan garis yang diperoleh sebagai berikut Y = 8,620 – 0,091(X1) + 0,009(X2) - 0,024(X3) - 

1,625(X4). Dilihat dari besarnya koefisien regresi maka dapat diurutkaan pengaruh variabel bebas 

terhadap litter size dari yang terbesar sampai terendah yaitu bobot cempe (b4 = 1,625), lambing interval 

(b1 = 0,091), bobot induk (b3 = 0,024), dan umur pertama beranak (b2 = 0,009). Dengan dasar ini dapat 

dilakukan seleksi dengan cara memilih induk yang memiliki bobot cempe yang kecil, lambing interval 

yang pendek, bobot induk yang tidak terlalu besar, dan umur pertama beranak yang sudah memasuki 

dewasa tubuh agar didapatkan litter size yang besar.  

Korelasi Pearson litter size dengan lambing interval, umur induk pertama beranak, bobot induk, 

dan bobot cempe 

Nilai korelasi pearson digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara litter size 

dengan masing-masing lambing interval, umur induk pertama beranak, bobot induk, dan bobot cempe dan 

arah hubungan masing-masing varibel. Adapun hasil analisi korelasi pearson disajikakan pada tabel 4. di 

bawah ini: 

Tabel 4. Korelasi pearson litter size dengan lambing interval, umur induk pertama beranak, bobot induk, 

dan bobot cempe. 

Nilai 
Variabel bebas 

X1 X2 X3 X4 

Korelasi Pearson - 0,282* 0,288* -0,381** -0,601** 

P (Sig. 2 tailed) 0,045 0,041 0,006 0,000 

N 51 51 51 51 
Keterangan: X1: lambing interval, X2: umur induk pertama beranak, X3: bobot induk, dan X4: karakterisitik anak 

yang dilahirkan: bobot cempe, N: Jumlah sampel, dan 
ns

 nilai signifikansi tidak nyata jika P>0,05, * nilai 

signifikansi nyata P<0,05, dan ** nilai signifikansi sangat nyata (P<0,01). 
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Hasil penelitian menunjukkan litter size dengan lambing interval dan umur induk pertama beranak 

berkorelasi nyata (P<0,05) dengan nilai korelasi (r) masing-masing 0,282 dan 0,288. Selanjutnya litter 

size dengan bobot induk dan bobot cempe menunjukkan korelasi yang sangat  nyata (P<0,01) dengan 

nilai korelasi pearson masing-masing 0,381 dan 0,601. Dari hasil korelasi pearson juga dapat diurutkan 

tingkat hubungan dari yang paling erat dengan litter size Domba Batur yaitu bobot cempe, bobot induk, 

umur induk pertama beranak, dan lambing interval. Bobot cempe merupakan faktor yang paling erat 

hubungannya dengan litter size Domba Batur. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari Analla et al. (1997) 

yang melakukan penelitian pada Domba Segurena, bahwa keeratan hubungan litter size dengan bobot 

cempe sebesar 0,18.  

Arah hubungan lambing interval, bobot induk, dan bobot cempe bertanda negatif yang berarti semakin 

kecil nilai varibel bebas tersebut akan didapatkan litter size yang tinggi. Lambing interval yang pendek 

didapatkan dari kebuntingan yang lebih singkat. Domba yang memiliki litter size yang tinggi tentunya 

menyisakan ruang rahim yang lebih padat dari pada domba yang memiliki litter size rendah, sehingga 

memicu fetus dalam rahim domba dengan litter size tinggi lebih cepat mengeluarkan hormon kortisol 

sebagai pemicu kelahiran sehingga waktu kebuntingan lebih pendek. Seperti yang dijelaskan oleh Brook 

et al. (1992) dan Fowden et al. (1996) bahwa ketika akan terjadi kelahiran ditandai dengan peningkatan 

secara progresif konsentrasi adrenocorticotrophic hormone (ACTH) dan kortisol oleh fetus pada jam-jam 

terakhir menjelang kelahiran. Bobot induk tentunya berhubungan dengan body condition score (BCS) 

yang biasa menggunakan skala 1 - 5. Vatankhah et al. (2012) meneliti hubungan antara BCS dengan 

keberhasilan reproduksi 442 induk domba selama 3 tahun merekomendasikan  BCS yang digunakan 

untuk breeding diantara range 3 -3,5. Bobot cempe yang dilahirkan sangat berkaitan dengan litter size. 

Analla et al. (1998) yang meneliti 4425 ekor cempe, bahwa bobotnya pada saat lahir dengan litter size 

tunggal sebesar 4,6 Kg (dari 2102 ekor), litter size kembar dua sebesar 3,7 Kg (dari 2268 ekor), dan litter 

size kembar tiga atau lebih sebesar 3,1 Kg (dari 55 ekor). Hal ini diduga rahim yang digunakan untuk 

pertumbuhan terbatas sehingga fetus akan berkembang sesuai dengan litter size. Sedangkan arah 

hubungan umur induk pertama beranak bertanda positif yang berarti semakin dewasa induk beranak anak 

akan menghasilkan litter size yang tinggi. Hal ini diduga karena kemampuan organ reproduksi Domba 

Batur akan lebih siap ketika memasuki dewasa tubuh. Corner et al. (2013) menambahkan kelangsungan 

hidup cempe dari induk domba yang masih muda lebih rendah karena kurangnya pengalaman terutama 

dari perilaku maternal dibandingkan dengan domba dewasa. 

KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa Bobot cempe merupakan variabel yang paling erat hubungan dan menentukkan 

litter size pada domba batur, sehingga dapat digunakan untuk seleksi induk yang memiliki litter size yang 

tinggi. 
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SARAN 

Perlu pendekatan genetik untuk mengetahui faktor lain yang mempengaruhi dan menentukkan litter 

size.  
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